ABSTRAK

DIAN SYAHPUTRA, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor Gula
Indonesia Tahun 1993-2023. Dibimbing oleh Ibu Dr. Mirawati Yanita, S.P., M.Si. dan
Bapak Dr. Ir. Endy Effran, S.P., M.Si.

Gula adalah suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi dan
kornoditas perdagangan utama. Gula paling banyak diperdagangkan dalam bentuk kristal
sukrosa padat, Gula digunakan untuk mengubah rasa makanan atau minuman menjadi
manis.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan perkembangan impor gula
Indonesia, produksi gula Indonesia, konsumsi gula Indonesia, harga gula internasional
dan nilai tukar rupiah tahun 1993-2023. 2) Menganalisis pengaruh produksi gula
Indonesia, konsumsi gula Indonesia, harga gula Internasional, dan nilai tukar rupiah
terhadap impor gula Indonesia tahun 1993-2023. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan regresi linear berganda dengan program SPSS, data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperolenh dengan mencari data-data terkait.
Adapun hasil penelitian ini ialah 1) 1. Perkembangan rata-rata volume impor gula
Indonesia dari tahun 1993 hingga 2023 adalah sekitar 2.205.646 ton per tahun dalam
persentase 24,52%. Perkembangan rata-rata produksi gula di Indonesia dari tahun 1993
hingga 2023 adalah sekitar 2.252.682 ton per tahun dengan persentase 1,44%.
Perkembangan rata-rata konsumsi gula di Indonesia dari tahun 1993 hingga 2023 adalah
sekitar 3.197.657 ton per tahun dalam persentase 5,46%. Perkembangan rata-rata harga
gula internasional dari tahun 1993 hingga 2023 adalah sekitar 3.051,94 Rp/Kg per tahun
dengan persentase 16,76%. Perkembangan rata-rata nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing (kemungkinan Dolar AS, meskipun tidak spesifik disebutkan) dari tahun 1993
hingga 2023 adalah sekitar 9.867,74 Rupiah per tahun dengan persentase 12,31%. 2)
Hasil regresi pada persamaan koefisien dari Produksi gula Indonesia sebesar -1,869.
Artinya, setiap kenaikan produksi gula di Indonesia sebesar 1% maka akan menurunkan
volume impor gula di Indonesia sebesar 1,869% dan sebaliknya. Hasil regresi pada
persamaan koefisien dari Konsumsi gula Indonesia sebesar 0,586. Artinya, apabila
konsumsi gula Indonesia mengalami peningkatan 1% akan meningkatkan volume impor
gula sebesar 0,586% dan begitu juga sebaliknya. Hasil regresi pada persamaan koefisien
dari harga gula internasional sebesar -0,922. Artinya, setiap kenaikan harga gula
internasional sebesar 1% maka akan menurunkan volume impor gula di Indonesia
sebesar 0,922% dan sebaliknya. Hasil regresi pada persamaan koefisien nilai tukar rupiah
sebesar 0,048. Artinya, apabila nilai tukar rupiah mengalami peningkatan 1% akan
meningkatkan volume impor gula sebesar 0,048% dan begitu juga sebaliknya.
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